163

BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap pengendalian internal
pada sistem pengendalian penerimaan kas dari penjualan tunai pada PT Amboja
Farm maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai pada PT Amboja Farm
melibatkan 2 bagian, yaitu bagian administrasi dan akuntansi.
Dokumen yang di gunakan adalah faktur penjualan dan surat jalan.
Proses penerimaan kas dari penjualan tunai PT Amboja Farm adalah
: Salesman bersama dengan petugas delivery mengantarkan barang
pesanan kepada konsumen. Setelah sampai pada konsumen,
konsumen akan memeriksa barang apakah sesuai dengan pesanan
atau tidak. Jika telah sesuai, konsumen akan memberikan uang kas
sesuai dengan jumlah nominal dalam faktur penjualan dan akan
memberikan tanda tangan dalam faktur penjualan dan surat jalan.
Terdapat 2 dokumen yang wajib dimintakan tanda tangan konsumen,
yaitu faktur penjualan dan surat jalan. Masing-masng dokumen
berangkap 2 yaitu berwarna merah dan putih. Dokumen berwarna
putih adalah dokumen yang akan di berikan kembali oleh salesman
kepada bagian administrasi untuk dilakukan pengecekan dokumen

dan penyetoran uang. Sedangkan yang berwarna merah akan
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diberikan kepada konsumen sebagai tanda bukti transaksi penjualan
tunai. Setelah uang kas diterima oleh salesman, maka salesman akan
menghitung uang tersebut. Jika telah sesuai maka salesman berserta
petugas delivery akan kembali ke perusahaan untuk menyetorkan
uang kas hasil penjualan dan faktur penjualan.

Bagian administrasi menerima kas dan surat jalan dari salesman.
Lalu melakukan cek kelengkapan atribut terhadap faktur penjualan,
apakah sudah lengkap atau belum. Jika belum maka salesman
tersebut harus melengkapi atribut dalam Faktur Penjualan tersebut.
Jika dirasa lengkap maka petugas administrasi akan melanjutkan ke
langkah selanjutnya, yaitu membandingkan jumlah uang dengan
faktur penjualan. perbandingan ini berkaitan dengan jumlah nominal
uang dalam nota dengan uang yang diterima harus sesuai. Setelah
sesuai maka, uang beserta uang dan fsktur penjualan akan diberikan
ke bagian akuntansi untuk dilakukan proses selanjutnya. Bagian
administrasi juga membuat ceklist yang berisi bahwa konsumen
telah membayar dan barang telah di dikirim

Bagian akuntasi menerima salinan faktur penjualan dan surat jalan
dari bagian administrasi lalu melakukan cek kesuaian uang dan
dokumen kembali. Bila dirasa sudah sesuai maka, bagian akuntasi
akan melakukan pencatatan jumlah kas pada dalam 1 hari. Lalu
mengumpulkan uang kas dan melakukan penyetoran dibank. Setelah

melakukan penyetoran maka akan mendapatkan bukti setor bank.
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Setelah mendapatkan bukti setor bank maka akuntan perusahaan
akan membuat jurnal penerimaan kas berdasarkan dokumen bukti
setor bank. Bukti setor beserta dokumen lainya berkaitan dengan
penerimaan kas akan diarsipkan pada loker arsip.

2. Pengendalian internal penerimaan kas dari penjualan tunai PT
Amboja Farm belum sepenuhnya sesuai dengan 5 komponen
pengendalian internal menurut COSO. 3 komponen pengendian
internali yaitu penliaian risiko, sistem informasi dan komunikasi,
dan pemantauan telah sesuai dan sudah dilaksanakan. Sedangkan 2
komponen lainya, lingkungan pengendalian dan aktivitas
pengendalian masih belum semua pengendalian internal dalam
komponen dilaksanakan.

3. Pengendalian internal pada sistem penerimaan kas dari penjualan
tunai yang terapkan PT Amboja Farm sudah efektif berdasarkan uji
kepatuhan stop or go sampling. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa AUPL = DUPL vyaitu sebesar 5% maka dapat disimpulkan
bahwa pengendalian internal pada sistem penerimaan kas dari
penjualan tunai pada PT Amboja Farm telah efektif.

5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa berdasarkan hasil uji kepatuhan dan
uji pengendalian menunjukan bahwa sistem pengendalian internal pada prosedur
penerimaan kas dari penjualan tunai pada PT Amboja Farm telah efektif. Namun

berdasarkan dari hasil perbandingan komponen sistem pengendalian internal
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berdasarkan COSO dengan praktek dalam PT Amboja Farm masih belum efektif.
Penelitian ini di harapkan menjadi bahan masukan bagi PT Amboja Farm untuk
dapat melakukan perbaikan-perbaikan agar lebih baik kembali.
5.3. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu :

1. Keterbatasan waktu penelitian yang harus menyesuaikan dengan
pihak narasumber dari perusahaan. Banyak jadwal yang sudah
dijanjikan perusahaan terpaksa di tunda karena kesibukan dari
narasumber perusahaan.

2. Peneliti tidak dapat mengikuti salesman dalam menerima kas dari
konsumen dikarenakan keterbatasan waktu.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada sistem pengendalian untuk
penerimaan kas dari penjualan tunai karena data dan dokumen
penerimaan kas dari penjualan tunai yang lengkap dan detail.

4. Keterbatasan akses data dan obsevasi pada bagian-bagian yang
terlibat dalam penerimaan kas dari penjualan tunai.

5.4. Saran
1. PT Amboja Farm membuat SOP tertulis dari penerimaan kas baik dari
penjualan tunai maupun dari sumber lainya. Agar karyawan yang
terlibat dalam aktivitas tersebut dapat dimudahkan dalam menjalankan
proses penerimaan kas.
2. Pada bagian akuntansi pada PT Amboja Farm diharapkan dapat

melakukan rekonsiliasi bank secara rutin.
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3. PT Amboja Farm diharapkan dapat menggunakan teknologi-teknologi
dalam melakukan prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai untuk
mengurangi risiko salah hitung uang kas yang diterima dari hasil
penjualan tunai. Contoh teknologi yang dapat digunakan barcode,
points of sale dan mesin penghitung uang otomatis.

a. Barcode adalah suatu kumpulan data optik yang dibaca mesin
barcode scanner. Barcode mengumpulkan data dari lebar garis dan
spasi garis paralel dan dapat disebut sebagai kode batang atau
simbologi linear atau 1D (1 dimensi). Selain dalam bentuk garis
barcode juga memiliki bentuk persegi, titik, heksagonal dan bentuk
geometri lainnya di dalam gambar yang disebut kode matriks atau
simbologi 2D (2 dimensi). Selain tak ada garis, sistem 2D sering
juga disebut kode batang. Kegunaan dari barcode adalah berikut :

i. Proses Input Data lebih cepat, karena Barcode Scanner
dapat membaca / merekam data lebih cepat dibandingkan
dengan melakukan proses input data secara manual.

ii. Proses Input Data lebih tepat, karena barcode mempunyai
ketepatan yang tinggi dalam pencarian data.

iii. Proses Input lebih akurat mencari data, karena teknologi

barcode mempunyai akurasi dan ketelitian yang sangat

tinggi.
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iv. Mengindari kesalahan pencatatan data, dan mengurangi
pekerjaan yang dilakukan secara manual secara berulang-
ulang.

v. Peningkatan Kinerja Manajemen, karena dengan data yang
lebih cepat, tepat dan akurat maka pengambilan keputusan
oleh manajemen akan jauh lebih baik dan lebih tepat, yang
nantinya akan sangat berpengaruh dalam menentukan
kebijakan perusahaan.

b. Point Of Sales (POS) adalah titik penjualan (Check-out) tempat di
mana transaksi selesai. Ini adalah titik di mana pelanggan
melakukan pembayaran dalam pertukaran barang atau jasa. POS
juga sering disebut sistem kasir. Pada Point Of Sales penjual akan
menghitung seluruh jumlah harga yang dibeli konsumen dan
memberikan pilihan bagi pelanggan untuk melakukan pembayaran
serta akan mengeluarkan tanda terima untuk transaksi pembelian.
Saat ini penggunaan system POS tidak hanya untuk mempermudah
perhitungan pembayaran, beberapa fungsi POS saat ini adalah
berikut :

i.  Meningkatkan kualitas pelayanan pada usaha, karena proses
transaksi yang terbilang cepat, sistematis dan efisien
sehingga mendukung kualitas pelayanan terhadap

konsumen.
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ii.  Untuk menganalisis data penjualan, mencari tahu seberapa
baik semua item yang dijual, dan mendata persediaan
barang.

iii.  Untuk membantu menyesuaikan keputusan order pembelian
atau produksi untuk tren pembelian konsumen musiman.

iv. Untuk meningkatkan akurasi harga dengan
mengintegrasikan barcode scanner dan kemampuan
otorisasi Kartu kredit dengan sistem POS.

V. Untuk memudahkan metode pembayaran. Dengan
menggunakan point of sales, konsumen dapat melakukan
pembayaran dengan cash, kartu debit maupun kartu kredit.
Progam POS akan secara elektronis terkoneksi ke akun
bank milik perusahaan dan akan terhubung dengan financial
tracking system.

Mesin penghitung uang adalah sebuah alat yang berfungsi untuk
menghitung berapa banyak jumlah uang (logam maupun kertas)
yang ingin di hitung. Karena mesin ini sangat mempermudah
petugas kasir dalam menghitung jumlah uang yang banyak.
Dibandingkan dengan menghitung uang secara manual dengan
mesin penghitung uang ini dapat cepat dan praktis. Dengan
menggunakan mesin hitung uang, manfaat bisa didapatkan adalah

berikut :
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Memanfaatkan waktu jadi lebih efisien karena menghitung
uang tidak lagi hanya dilakukan secara manual tapi dibantu
dengan mesin untuk dapat menghitung hingga ribuan
lembar uang kertas dalam waktu beberapa menit.
Kemungkinan kerugian disebabkan oleh human error dalam
proses perhitungan uang juga dapat dihindari. Sebuah mesin
hitung akan menghitung lembar uang kertas dengan teliti
sehingga hasil perhitungan lebih akurat

Manfaat sebuah mesin hitung uang juga bisa lebih dari
sekedar untuk menghitung. Mesin ini juga dapat
menghindarkan Kita dari faktor kerugian adanya uang palsu

atau uang rusak atau lusuh.

Macam-macam jenis mesin penghitunguang otomatis adalah

berikut :

Mesin hitung uang kertas type Portable adalah mesin yang
memiliki kemampuan untuk menghitung uang kertas dan
berbentuk relatif kecil yang mudah untuk dibawa bila harus
berpindah tempat.

Mesin hitung uang kertas tipe berdiri (standing). Yang
membedakan produk mesin hitung uang tipe standing yang
satu dengan yang lain, umumnya dilihat dari kapasitas
hopper, kecepatan menghitung, kemampuan untuk

menghitung berbagai ukuran uang kertas, dan feature
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tambahan seperti penutup anti debu dan bising, pilihan
berbagai kecepatan menghitung, tambahan LED display.

Mesin hitung uang logam adalah mesin yang memiliki
kemampuan untuk manghitung uang dalam bentuk logam.
Terdapat lima merek mesin hitung uang logam yang banyak
terdapat dipasaran Indonesia yaitu Glory, NCL, Gunnebo,

Cisco dan laurel.
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